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ABSTRAK 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh akibat akumulasi ketidakcukupan gizi 

dimulai sejak di dalam kandungan hingga usia dua tahun. Pemerintah mencegah 

stunting dengan intervensi spesifik, yaitu pemberian ASI Eksklusif. Persepsi 

individu mengenai manfaat ASI yang dirasakan mempengaruhi pemberian ASI 

Eksklusif sehingga menurunkan risiko stunting. Penelitian ini mempunyai tujuan 

untuk menganalisis persepsi manfaat berdasarkan teori Health Belief Model dengan 

pemberian ASI Eksklusif dalam pencegahan Stunting di Kecamatan Tuah Negeri, 

Kabupaten Musi Rawas pada bulan Juni-Juli 2023. Metode penelitian  

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling didapatkan hasil 154 responden 

ibu yang  mempunyai anak balita berusia 6-36 bulan.  Analisis data menggunakan 

uji distribusi frekuensi, chi-square serta regresi logistik. Hasil univariant mayoritas 

ibu persepsi manfaat (sikap baik) 58.4%. Pengetahuan ibu memiliki hubungan 

dengan tindakan ASI Eksklusif (p<0,05).  Namun, tidak ada hubungan antara 

persepsi manfaat ASI yang tercermin dari sikap dengan tindakan ASI eksklusif, 

begitu juga variabel usia, pendidikan, pekerjaan ibu, pendapatan keluarga dan 

jumlah anggota keluarga. Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa 

pengetahuan ibu yang rendah memiliki risiko 3,1 kali lebih tinggi untuk melakukan 

tindakan ASI eksklusif yang tidak baik, yang dikontrol oleh pendidikan ibu. Bagi 

bidan desa, puskesmas maupun posyandu perlu meningkatkan penyuluhan rutin dan 

penyebarluasan media informasi mengenai manfaat ASI Eksklusif serta konseling 

laktasi bagi ibu hamil dan pascapersalinan. 

 

Kata Kunci  : ASI Eksklusif, Persepsi Manfaat, Stunting 
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ABSTRACT 

Stunting is a condition of growth failure due to the accumulation of nutritional 
inadequacies starting from the womb until the age of two. The government prevents 
stunting with specific interventions, namely exclusive breastfeeding. Individual 
perceptions of the perceived benefits of breast milk affect exclusive breastfeeding, 
thereby reducing the risk of stunting. This study aims to analyze the perceived 
benefits of breast milk based on the Health Belief Model theory with exclusive 
breastfeeding in preventing stunting in Tuah Negeri District, Musi Rawas Regency 
in June-July 2023. The research method used a quantitative approach with a cross-
sectional design. Sampling using purposive sampling technique obtained the results 
of 154 maternal respondents who have children aged 6-36 months.  Data analysis 
using frequency distribution test, chi-square and logistic regression. Univariant 
results the majority of mothers perceived benefits (good attitude) 58.4%. Maternal 
knowledge has a relationship with exclusive breastfeeding actions (p<0.05).  
However, there was no relationship between the perception of the benefits of breast 
milk as reflected in the attitude with exclusive breastfeeding actions, as well as the 
variables of age, education, maternal employment, family income and number of 
family members. Multivariate analysis showed that low maternal knowledge had a 
3.1 times higher risk of poor exclusive breastfeeding practice, controlled by 
maternal education. Village midwives, puskesmas and posyandu need to increase 
routine counseling and dissemination of information media on the benefits of 
exclusive breastfeeding and lactation counseling for pregnant women and 
postpartum women. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Gizi merupakan permasalahan yang sampai kini menjadi persoalan di 

banyak negara berkembang di dunia termasuk pula Indonesia. Dalam beberapa 

tahun terakhir pertumbuhan perekonomian di Indonesia menunjukan pertumbuhan 

ke arah yang positif. Namun, pencapaian tidak diikuti dengan peningkatan derajat 

kesehatan terutama di kelompok balita. Stunting perlu diatasi segera, dimana 

menjadi salah satu permasalahan gizi balita  (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2018). Stunting merujuk pada suatu kondisi di mana seorang anak 

mengalami kegagalan pertumbuhan yang diakibatkan akumulasi dari kekurangan 

gizi secara kronis, dimulai dari waktu kehamilan sampai bayi berusia 2 tahun. 

Kategori dari balita dapat dikatakan pendek atau sangat pendek jika panjang untuk 

usia ataupun tinggi badan untuk usia mereka, sesuai dengan usianya, dan mengacu 

pada standar WHO-MGRS (Multicentre Growth Reference Study). Kementerian 

Kesehatan mengungkapkan bahwasanya stunting terjadi ketika nilai z-score tinggi 

badan anak kurang dari -2 atau bahkan kurang dari -3 standard deviation (Tim 

Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, 2017). 

 Stunting terjadi di hampir seluruh wilayah Indonesia dan mempunyai 

konsekuensi yang signifikan terhadap perkembangan anak serta ekonomi negara di 

masa depan. Stunting sangat berdampak dalam hal keterbelakangan pertumbuhan 

pada anak yang berpotensi mengakibatkan gangguan fisik, penurunan kemampuan 

kognitif dan prestasi belajar serta kerentanan terhadap penyakit obesitas, diabetes, 

jantung dan penyakit   tidak   menular lainnya (Akram et al., 2018; Widjayatri, 

Fitriani and Tristyanto, 2020). Kekurangan gizi kronik mempunyai potensi dalam 

hal terjadinya perubahan pada struktur serta fungsi otak. Antara minggu ke-24 

hingga ke-42 setelah konsepsi, terjadi perubahan struktural dan fungsional yang 

signifikan pada otak. Proses perkembangan otak yang paling cepat terjadi pada 6 

bulan pertama kehidupan berlanjut hingga usia 3 tahun (Susli et al., 2023). Stunting 

bukan hanya memengaruhi individu yang terjangkit dikondisi tersebut, melainkan 

akan berdampak pula terhadap aktivitas ekonomi secara keseluruhan, peningkatan 
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kemiskinan, serta memperluas ketimpangan. Anak penderita stunting mempunyai 

kecerdasan tidak maksimal dan berisiko penurunan produktivitas dimasa dewasa 

(Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, 2017). 

Di Indonesia, prevelensi stunting mencapai 21,6% mengacu pada data Studi 

Status Gizi Indonesia 2022. Di provinsi Sumatera Selatan, Kabupaten Musi Rawas 

menduduki posisi pertama dengan angka kejadian mencapai 25,4% (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2022). Melihat tingginya angka prevalensi stunting 

yang masih tinggi di Indonesia, stunting menjadi isu prioritas nasional yang 

ditetapkan oleh pemerintah. Pada tahun 2020-2024 “Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional”, dengan tujuan menurunkan angka tersebut hingga 14% pada 

tahun 2024 sebagai bentuk manifestasi stunting (Peraturan Presiden Republik 

Indonesia, 2020). 

 Upaya intervensi spesifik dan intervensi sensitif dapat dilaksanakan sebagai 

cara dalam menekan percepatan penurunan stunting yang ada di Indonesia. Konsep   

penanganan   permasalahan   gizi menjadi  tanggung  jawab  dari  sektor  kesehatan  

yang mampu   menekan   risiko stunting dalam kerangka intervensi gizi spesifik 

(Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, 2017). Ditingkatkannya 

cakupan intervensi spesifik sebesar 90%, maka sekitar 15% kematian anak balita 

dapat dikurangi dan dapat menurunkan angka stunting sekitar 20,3% (Widiyanto, 

Atmojo and Darmayanti, 2019). Salah satu indikator yang ditetapkan pada  

intervensi spesifik adalah pemberian ASI Eksklusif pada anak. Faktor yang 

memengaruhi kejadian stunting, salah satunya ASI Ekslusif. Jika asupan ASI 

Ekslusif tidak terpenuhi, sebesar 61 kali lipat peluang seorang balita terkena 

stunting (Sampe, Toban and Madi, 2020). Kejadian stunting terjadi saat kuantitas 

serta kualitas pemberian ASI tidak memadai (Hety, 2018; Anggryni et al., 2021) 

Pemberian ASI Ekslusif hingga usia 6 bulan pada periode 1000 Hari Pertama 

Kehidupan akan menjadi asupan nutrisi. Banyak mikronutrien yang bervariasi 

dalam ASI termasuk vitamin A, B1, B2, B6, B12, D, dan yodium serta faktor 

bioaktif. Manfaat pemberian ASI bagi bayi adalah sebagai nutrien yang baik, zat 

protektif, efek psikologis berupa rasa aman dan percaya diri, dan mengurangi 

kejadian karies dentis dan maloklusi (Amalia et al., 2021) ASI juga mengandung 

laktosa, AADHA, zat besi, zinc, selenium, yodium yang menjadi bahan baku utama 
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pembentukan sel saraf otak. ASI akan mengalami perubahan seiring berjalannya 

waktu. Pada saat baru melahirkan, ASI mengandung kolostrum yang memberikan 

imunitas dan perlindungan saluran cerna untuk bayi. ASI eksklusif dapat 

melindungi bayi dari infeksi kuman seperti bakteri, virus, maupun parasit. Semakin 

rutin Ibu memberikan ASI eksklusif, maka semakin terlindungi pula tubuh anak 

dari berbagai penyakit (Hizriyani and Aji, 2021). Kebutuhan pertumbuhan dan 

perkembangan anak dapat dipenuhi dengan kandungan nutrisi pada ASI sehingga 

dapat meminimalkan risiko pertumbuhan yang terhambat. 

 Pada tahun 2022, cakupan ASI Ekslusif nasional sebesar 61,5% meningkat 

dari tahun sebelumnya yaitu 56,9%. Angka ini sudah mencapai target program 

sebesar 45% pada 2022. Namun, cakupan ASI Ekslusif di Sumatera Selatan masih 

di bawah angka nasional yaitu 56,9% pada tahun 2022, meningkat dari tahun 

sebelumnya dengan cakupan sebesar 45,4% (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2022). Di Kabupaten Musi Rawas data cakupan ASI Eksklusif 

menunjukkan cakupan sebesar 54,1% pada tahun 2021. Dinkes Provinsi Sumatera 

Selatan menetapkan target cakupan ASI Ekslusif pada tahun 2022 sebesar 68%, 

sehingga angka tersebut masih belum mencapai target provinsi (Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan, 2019).  

 Pemberian ASI Eksklusif memegang peran krusial terhadap terbentuknya 

SDM yang unggul, dan merupakan bagian dari usaha kesehatan utama yang 

mampunyai tujuan guna terjadinya peningkatan terhadap tingkat kelangsungan 

hidup bayi dan anak (Aurima et al., 2021). Pertumbuhan anak yang normal dapat 

dicapai dengan menjaga keseimbangan gizinya dengan dibantu oleh ASI Ekslusif 

(Dewi, Kusumastuti and Astuti, 2022). Beberapa hal berikut yang dapat 

memengaruhi tingkat keberhasilan ASI Ekslusif seperti pekerjaan, pengetahuan, 

sikap, tindakan, tingkat pendidikan, usia ibu, dan pendapatan keluarga (Fadlliyyah, 

2019). Persepsi baik merupakan faktor murni dalam pemberian ASI Eksklusif. Ibu 

yang memiliki persepsi baik akan meningkatkan pemberian ASI Eksklusif pada 

anak serta mempengaruhi perilaku kesehatan (Febriyanti and Sugiartini, 2021). 

Beberapa penelitian dilakukan untuk melihat persepsi manfaat terhadap pemberian 

ASI Eksklusif. Niat pemberian ASI Ekslusif minimal 3 bulan pertama hingga 6 

bulan secara penuh dapat ditingkatkan melalui penilaian yang dirasakan dikalangan 
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Wanita hamil (Nnebe-agumadu et al., 2016). Penelitian ini berfokus pada 

pengukuran persepsi manfaat Air Susu Ibu yang direfleksikan melalui variabel 

sikap pada ibu yang telah memiliki anak 6-36 bulan sebagai faktor penentu dalam 

melakukan tindakan ASI Eksklusif. 

Pandangan pribadi terkait keyakinan dan metode yang tersedia guna 

mengurangi kemunculan gejala akan mempengaruhi perilaku pencegahan penyakit. 

Peran ibu terhadap suatu persepsi dapat berkontribusi dalam tindakan pencegahan 

stunting (Inda, 2020). Dalam Teori Health Belief Model, ada beberapa hal yang 

berhubungan dengan perilaku kesehatan seseorang, salah satunya adalah manfaat 

yang dirasakan (Rachmawati, 2019). Persepsi manfaat yang tinggi memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap pencegahan stunting. Tingginya perilaku 

pemenuhan gizi yang baik dipengaruhi oleh persepsi manfaat, salah satunya adalah 

pemberian ASI (Wardani and Harumi, 2022). Perubahan perilaku masyarakat yang 

tidak sadar akan manfaat ASI Eksklusif menjadi kunci permasalahan stunting. 

  

1.2  Rumusan Masalah 

Stunting yang terjadi pada anak berdampak terhadap kesakitan dan kematian 

balita di dunia (Nurdin, Sunandar and Ariyana, 2022). Oleh karena itu, stunting 

pada balita perlu dicegah agar tumbuh kembang anak optimal. Upaya pencegahan 

dapat dilakukan dengan pemberian ASI Eksklusif. Jika asupan ASI Ekslusif tidak 

terpenuhi, sebesar 61 kali lipat peluang seorang balita terkena stunting (Sampe, 

Toban and Madi, 2020). Kabupaten Musi Rawas menjadi salah satu wilayah dengan 

cakupan ASI Eksklusif sebesar 54,1% pada tahun 2021, namun angka tersebut 

belum mencapai target Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2022 sebesar 68% 

(Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, 2019). Salah satu faktor yang menjadi 

pengaruh dalam tingkat keberhasilan ASI Ekslusif yaitu, persepsi ibu yang baik 

terkait manfaat Air Susu Ibu (ASI). Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu “bagaimana hubungan persepsi 

manfaat ASI berdasarkan teori Health Belief Model dengan pemberian ASI 

Eksklusif dalam pencegahan stunting?” 
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1.3  Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi manfaat berdasarkan 

teori Health Belief Model dengan pemberian ASI Eksklusif dalam pencegahan 

stunting. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis hubungan antara karakteristik (usia, pendidikan, pekerjaan 

ibu, pendapatan keluarga, jumlah anggota keluarga) dengan pemberian ASI 

Eksklusif dalam pencegahan stunting. 

2. Menganalisis hubungan antara pengetahuan dengan pemberian ASI 

Eksklusif dalam pencegahan stunting. 

3. Menganalisis hubungan antara persepsi manfaat ASI (sikap) dengan 

pemberian ASI Eksklusif dalam pencegahan stunting. 

4. Menganalisis faktor yang paling dominan terhadap pemberian ASI 

Eksklusif dalam pencegahan stunting. 

1.4  Manfaat 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Meningkatkan pemahaman tentang ASI Eksklusif dalam mencegah 

stunting yang dipahami lebih dalam melalui perspektif persepsi manfaat 

menggunakan teori Health Belief Model. 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Menambah referensi kepustakaan Fakultas Kesehatan Masyarakat dan 

sebagai literature terkait analisis persepsi manfaat berdasarkan teori Health Belief  

Model dengan pemberian ASI Eksklusif dalam pencegahan stunting. 

1.4.3 Manfaat Bagi Masyarakat 

Diharapkan hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan bacaan 

terkait persepsi manfaat Air Susu Ibu dengan pemberian ASI Eksklusif sehingga 

kedepannya masyarakat lebih memahami mengenai pencegahan stunting melalui 

ASI Ekslusif. 

1.4.4 Manfaat Bagi Pemerintah 

Memberikan masukan yang berguna dalam penyusunan program 

kesehatan yang berkaitan dengan pemberian ASI Eksklusif pada bayi dalam 

mengatasi kejadian stunting. 
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1.5  Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Tuah Negeri, Kabupaten Musi 

Rawas di bulan Juni-Juli 2023. Ruang lingkup materi penelitian ini adalah persepsi 

manfaat dengan pemberian ASI Eksklusif dalam pencegahan stunting. 
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